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Lampiran 1. Peta Tempat Pengambilan Sampel
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Lampiran 2. Diagram Alur Penelitian

Daun Seledri

- Dicuci hingga bersih

- Dikering-anginkan

Tahap 1
- Dihaluskan menggunakan blender
- Diayak dengan ayakan 60 mesh
Serbuk daun seledri
Tahap 2 - Dimaserasi dengan pelarut metanol p.a selama
5 X 24 jam
- Disaring
Residu Filtrat
- Diuji KLT
Tahap 3

- Dipekatkan dengan menggunakan rotary

evaporator pada suhu 45°C

Ekstrak kental metanol daun seledri

- Diuji fitokimia terhadap flavonoid, alkaloid,
saponin, steroid dan terpenoid, serta tanin.

Tahap 4

- Ditentukan kadar total flavonoid dan fenolik

- Diuji aktivitas antiinflamasi terhadap mencit
(Mus musculus)

Data
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Lampiran 3. Preparasi dan Ekstraksi Sampel Daun Seledri

Daun Seledri

- Dicuci hingga bersih

- Dikering anginkan

- Dihaluskan dengan menggunakan blender
- Diayak dengan ayakan 60 mesh

Serbuk Daun Seledri

- Ditimbang sebanyak 100 g dan dimasukkan dalam botol
maserasi

- Ditambahkan metanol sampai semua serbuk terendam (1:3)
- Diaduk menggunakan batang pengaduk
- Didiamkan selama 24 jam

- Disaring menggunakan corong buchner

Residu Filtrat

- Dimaserasi kembali dengan cara yang sama hingga 5 kali
- Diuji KLT

- Dipekatkan menggunakan rotary evaporator pada suhu
45°C

Ekstrak kental
metanol daun seledri
(EM-DS)
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Lampiran 4. Skrining Fitokimia Kandungan Metabolit Sekunder EM-DS

Uji
Alkaloid

Uji
Terpenoid/
Steroid

EM-DS
Uji Uji Uji
Flavonoid Saponin Tanin
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Lampiran 5. Penentuan Kadar Flavonoid Total EM-DS

a. Bagan Kerja Penentuan Kadar Flavonoid Total EM-DS Metode Kolorimetri

Blanko Larutan Larutan Sampel
Standar

- Dipipet masing-masing 5 mL

- Ditambahkan 3 mL etanol p.a

- Ditambahkan 0,2 mL AICl3 10%

- Ditambahkan 0,2 mL Kalium Asetat 1 M

- Ditambahkan akuades hingga volume 10 mL

- Didiamkan selama beberapa menit pada suhu
kamar

-Diukur absorbansi dari masing-masing tabung

reaksi pada panjang gelombang 432 nm

Data

Catatan:Pengukuran dilakukan secara duplo

b. Pembuatan Larutan Induk Kuersetin 100 mg/L

__massa zat terlarut (mg)

mg/L volume larutan (L)
100 - Org%

=1mg

=0,001¢

c. Pembuatan Deret Standar Kuersetin 10 mL Konsentrasi 2, 3, 4, 5 dan 6 mg/L
- Konsentrasi 2 mg/L

M1 X V1 =Mz2x V2
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100 mg/L x V1 =2 mg/L x 10 mL
V1 =0,2mL

- Konsentrasi 3 mg/L
M1 X V1 =M2x V2
100 mg/L x V1 =3 mg/L x 10 mL
V1 =0,3mL

- Konsentrasi 4 mg/L
M1 X V1 =M2x V2
100 mg/L x V1 =4 mg/L x 10 mL
V1 =0,4 mL

- Konsentrasi 5 mg/L
M1 X V1 =M2x V2
100 mg/L x V1 =5 mg/L x 10 mL
V1 =0,5mL

- Konsentrasi 6 mg/L
M1 x V1 =M:z2x V2
100 mg/L x V1 =6 mg/L x 10 mL

V1 =0,6 mL
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c. Hasil Pengukuran Penentuan Panjang Gelombang Maksimum Larutan Baku

Kuersetin
Panjang Gelombang () | Absorbansi (A)

(nm)

500 0,022
490 0,042
480 0,073
470 0,121
460 0,173
450 0,231
440 0,278
435 0,288
434 0,288
432 0,290
430 0,290
420 0,271
410 0,234
400 0,184

d. Hasil Pengukuran Absorbansi Larutan Standar Kuersetin pada Panjang

Gelombang 432 nm
No | Konsentrasi Absorbansi Persamaan Garis
(mg/L) (A-432 nm) Linear

1 2 0,164

2 3 0,218 y =0,0693x + 0,0168
3 4 0,291 R? =0,9941

4 5 0,355

5 6 0,442
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f. Kurva Standar Flavonoid

Data Kurva Baku Kuersetin

o
o1

0.45 y =0.0693x + 0.0168
R?=0.9941

A
o
w ©
a s

o
w
[}

0.25 RS

Absorbansi (A)
o
N
)

0.15 L

©
=

0.05

0 1 2 3 4 5
Konsentrasi (mg/L)

g. Perhitungan Kadar Flavonoid Total EM-DS
y zax+b
y =0,0693x + 0,0168

- Pengulangan 1

-b
X =7
a
_0,250-0,0168
- 0,0693
X = 3,36 mg/L
CxVxFP
F =
g

_336mg/Lx0,01 Lx2
o 0,0053 g

= 12,68 mgQE/g ekstrak

61



- Pengulangan 2

-b
X = y
a

« _0,243-0,0168

- 0,0693
X = 3,26 mg/L

CxVxFP
F =
g

_326mg/Lx0,01 Lx2
- 0,0053 g

= 12,30 mgQE/g ekstrak

. 12,68 +12,30)mgQE/g ekstrak
Rata-rata kadar flavonoid total = ( )2gQ £

= 12,49 mgQE/g ekstrak
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Lampiran 6. Penentuan Kadar Fenolik Total EM-DS

a. Bagan Kerja Penentuan Kadar Fenolik Total EM-DS Metode folin-ciocalteu

Blanko

Larutan Standar Larutan Sampel
Asam Galat

- Dipipet masing-masing sebanyak 5 mL

- Ditambahkan 0,4 mL reagen folin-ciocalteu

- Dihomegenkan

- Didiamkan 4-8 menit

- Ditambahkan 3 mL Na,COz 7%

- Dihomogenkan

- Dicukupkan dengan akuades hingga volume
10 mL

- Didiamkan selama 2 jam pada suhu kamar

-Diukur absorbansi dari masing-masing tabung

reaksi pada panjang gelombang 640 nm

Data

Catatan:Pengukuran dilakukan secara duplo

b. Pembuatan Larutan Induk Asam galat 100 mg/L

mg/L

100

__massa zat terlarut (mg)

volume larutan (L)
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c. Pembuatan Deret Standar Asam Galat 10 mL Konsentrasi 1, 2, 3, 4 dan 5 mg/L

- Konsentrasi 1 mg/L
M1 x V1 =M:z2x V2
100 mg/L x V1 =1 mg/L x 10 mL
V1 =0,1mL
- Konsentrasi 2 mg/L
M1 X V1 =M2x V2
100 mg/L x V1 =2 mg/L x 10 mL
V1 =0,2mL
- Konsentrasi 3 mg/L
M1 X V1 =M2x V2
100 mg/L x V1 =3 mg/L x 10 mL
V1 =0,3mL
Volume etanol =5 mL - 0,3 mL
=4,7mL
- Konsentrasi 4 mg/L
M1 x V1 =M2x V2
100 mg/L x V1 =4 mg/L x 10 mL
V1 =0,4 mL
- Konsentrasi 5 mg/L
M1 x V1 =M2x V2
100 mg/L x V1 =5 mg/L x 10 mL

V1 =0,5mL
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e. Hasil Pengukuran Penentuan Panjang Gelombang Maksimum Larutan Baku
Asam Galat

Panjang Gelombang (1) Absorbansi (A)

(nm)

600 0,316

610 0,318

620 0,323

630 0,325

640 0,328

650 0,327

660 0,326

e. Hasil Pengukuran Absorbansi Larutan Standar Asam Galat

No | Konsentrasi | Absorbansi Persamaan Garis
(mg/L) (A-640 nm) Linear

1 1 0,115

2 2 0,208 y =0,107x + 0,001

3 3 0,323 R%=0,9979

4 4 0,420

5 5 0,544

f. Kurva Standar Fenolik

Data Kurva Baku Asam Galat

0.6
y =0.107x + 0.001 S

0.5 R2=0.9979 o
SE/ 04 .
o
202 ‘
< .."'.'

0.1 o

0
0 1 2 3 4 5 6

Konsentrasi (mg/L)
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g. Perhitungan Kadar Fenolik Total EM-DS
y zax+b
y =0,107x + 0,001

- Pengulangan 1

-b
X =7
a
0,305 - 0,001
X =
0,107
X = 2,84 mg/L
CxVxFP
F =—
g

_2,84mg/Lx0,01 Lx2
- 0,0017 g

= 33,41 mgGAE/qg ekstrak

- Pengulangan 2

-b
X =7
a
0,318 - 0,001
X =
0,107
X = 2,96 mg/L
CxVxFP
F = —
g

_2,96mg/Lx0,01 Lx2
o 0,0017 g

= 34,82 mgGAE/qg ekstrak

(33,41 +34,82)mgGAE/g ekstrak
2

Rata-rata kadar fenolik total =

= 34,12 mgGAE/qg ekstrak



Lampiran 7. Perhitungan Rendemen EM-DS dan Pembuatan Reagen

1. Perhitungan Rendemen EM-DS

__ berat ekstrak (g)

= 0
berat sampel (g) X 100%

%Rendemen

24,0654 g
T 100g

x 100%

= 24,07%
2. Pembuatan Reagen

a. Pembuatan FeClz 1% 10 mL dari FeCl3 10%

M1 x V1 =M:2X V2

10% x V1 =1% x 10 mL
1% x 10 mL

Vi = 10%

V1 =1mL

b. Pembuatan HCI 1 % 10 mL dari HCI 37%

M1 x V1 =M:2X V2
37% x V1 =1% x 10 mL
V1 =0,27 mL

c. Pembuatan HCI 1 N 10 mL dari HCI 37%

N _ % x 1000 x BJ x Val
- BM
_37%x1,19 g/mol x 1000 mL x 1
B 36,5 g/mol
=12,06 N
M1 X V1 =M2x V>

12,06 NxV: =1Nx10mL

V1 =0,83mL



d. Pembuatan Pb(CH3COO), 1% 10 mL

_ berat zat terlarut

%b/v x 100%
volume larutan
1% =2 _x100%
10 mL
=0,1¢9

e. Pembuatan Na;CO3 7% 100 mL

_ berat zat terlarut

%b/v x 100%
volume larutan
7% =5 x100%
100 mL 0
=700

f. Pembuatan Karagenan 1% 10 mL

berat zat terlarut
%b/v = —————x 100%

volume larutan

b
0 =
1% IOmLXlOO%

=0,1¢9
g. Pembuatan Na-CMC 0,5% 250 mL

__ berat zat terlarut

%b/v x 100%
volume larutan
0,5% =-02 1 100%
! 250 mL
=125¢

g. Perhitungan Dosis Natrium Diklofenak
Dosis lazim Natrium diklofenak
Faktor konversi dari manusia ke mencit

Dosis untuk mencit 20 g

=50 mg/kgBB
=0,0026
=FKx DL

=0,0026 x 50
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= 0,13 mg/gBB

Untuk pemberian oral digunakan standar volume maksimal untuk mencit 30 g
. : 30
Dosis untuk mencit 30 g TR 0,13

= 0,195 mg/gBB
Perhitungan Larutan Stok
Larutan stok 10 mL =0,195 mg/gBB x 10 mL
=1,95mL
Berat 10 tablet =1,78¢

=1.780 mg

_1.780 mg

Berat rata-rata 10

=178 mg

_ berat yang diinginkan

- X berat rata-rata
berat etiket

Berat yang ditimbang

3. Pembuatan Ekstrak Metanol Daun Seledri Konsentrasi 6, 8 dan 10%

__ berat zat terlarut

Yblv volume farutan 10070
- 6% = X 100%
=069
-8% = 2 x 100%
=0,8¢g
- 10% = 2 x 100%
=10g¢g
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Lampiran 8. Uji Aktivitas Antiinflamasi Ekstrak Metanol Daun Seledri (Apium
graveolens L.) terhadap Mencit Putih Jantan (Mus musculus)

Daun Seledri

Ekstrak kental
metanol daun seledri

A

y

Dibuat suspensi EM-DS
konsentrasi 6, 8 dan 10%

- Dicuci hingga bersih

- Dikering anginkan

- Diserbukkan

- Dibuat ekstrak metanol

Mencit (Mus musculus)

- Dipelihara

- Diadaptasikan

- Dipuasakan

- Ditimbang

- Dikelompokkan

Kelompok Mencit

v

Diukur volume kaki
mencit

Volume Awal

A 4

Diinduksikan
karagenan 1%
Diukur kembali
volume kaki mencit

Volume edema

kaki mencit
Perlakuan
KLP I KLP 11 KLP 111 KLP IV KLP V
Kontrol Kontrol EM-DS EM-DS EM-DS
Negatif Positif 6% 8% 10%

Pengukuran volume kaki mencit tiap 1 jam selama 6 jam

Data
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Lampiran 9. Hasil Pengukuran Volume Edema Kaki Mencit sebelum dan setelah
Induksi Karagenan 1% pada Masing-Masing Perlakuan

Volume kaki (mL) tiap 1 jam selama 6 jam

Kip Perlakuan No
vo | Tt | T2 3| T2 | 15| T6
1 | 024]030|033]|034]|036]|035]| 037
2 | 019 | 024|026 | 028|029 |031]031

Kontrol Negatif

1| NeteMC e | 3 | 024 | 030 | 032 | 033 | 034 | 035 | 035
4 1019 | 025|028 029|030 031030
5 | 026 |031|035| 037|039 | 039 | 040
Rata-Rata 022 | 028 | 031032034034 035
1 | 026|031 |033]033]030 027 | 027
Kontrol positif |2 | 025 | 0.29 [ 032 [ 030 | 029 [ 028 | 0.26
) Natrium 3 | 018 | 022 | 023 | 023 | 022 | 021 | 0.19
Diklofenak [, T 029 [ 033 | 036 | 033 | 0,31 | 031 | 0,30
5 | 021 | 024|026 | 025|025 023022
Rata-Rata 024 | 028 | 030|020 | 027026 | 025
1 1019021 [ 023025026 | 022021
Estrak 5> 1020 023025026027 025022
3 | MetanolDaun | 3 | 020 | 022 | 024 [ 025 | 025 | 023 | 023
Seledri 6% 4 | 018023025 [ 025 023|022 020
5 | 019 | 022 | 025 | 025 | 025 | 022 | 0.20
Rata-Rata 019 | 022 | 024 | 025 | 025 | 023 | 021
1 | 020024 027 | 026|026 025 023
Elstrak 2 1017 [021 [ 023023021 [020] 020
4 | MetanolDaun | 3 | 022 | 024 | 025 [ 026 | 027 | 0.26 | 025
Seledri 8% 4 018020021 [022] 025|021 020
5 | 018 | 021 | 024 | 023|023 | 023|021
Rata-Rata 019 | 022 | 024 | 024 | 024 | 023 | 022
1 019|022 | 023] 026|025 023022
] Elcstrak 5> | 019 | 023 [ 025 | 025 | 023 | 021 | 021
Metanol Daun | 3 | 0,16 | 018 | 019 | 020 | 021 | 020 | 0.20
Seledril0% [, 1018 [ 020 | 022 | 026 | 026 | 0,25 | 0,24
5 | 019 | 022 | 025 | 026 | 026 | 0.25 | 024
Rata-Rata 018 | 021 | 023 | 025 [ 024 | 023 | 022
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Lampiran 10. Hasil Persentase Edema pada Masing-Masing Kelompok Perlakuan

Kl Perlakuan N Persen udema (%) tiap 1 jam selama 6 jam
P °l 71 T2 | 3| T4 | T5 | T6
1 | 2500 | 37,50 | 41,67 | 50,00 | 45,83 | 54,17
'ﬁfé”gt?ﬁ 2 | 26,32 | 36,84 | 47,37 | 52,63 | 63,16 | 63,16
1 Na_%MC 3 | 2500 | 33,33 | 37,50 | 41,67 | 4583 | 4583
0.5% 4 | 3158 | 4737 | 52,63 | 57,89 | 63,16 | 57,89
5 | 19,23 | 34,62 | 42,31 | 50,00 | 50,00 | 53,85
Rata-Rata 25,43 | 37,93 | 44,30 | 50,44 | 53,60 | 54,98
1 19,23 | 26,92 | 26,92 | 1538 | 3,85 | 3,85
Kontrol 2 | 16,00 | 28,00 | 20,00 | 16,00 | 12,00 | 4,00
positif
2 Natrium 3 | 2222 | 2778 | 27,78 | 22,22 | 16,67 | 5,56
Diklofenak | 4 | 13,79 | 24,14 | 13,79 | 6,90 | 6,90 | 345
5 | 1429 | 23,81 | 19,05 | 19,05 | 9,52 | 4,76
Rata-Rata 17,11 | 26,13 | 21,51 | 1591 | 9,79 | 432
1 10,53 | 21,05 | 31,58 | 36,84 | 15,79 | 10,53
Ekstrak 2 | 15,00 | 25,00 | 30,00 | 3500 | 25,00 | 10,00
Metanol
3 | Daun Seledri 3 | 10,00 | 20,00 | 25,00 | 25,00 | 15,00 | 15,00
6% 4 | 27,78 | 38,89 | 38,89 | 27,78 | 22,22 | 11,11
5 | 1579 | 31,58 | 31,58 | 3158 | 15,79 | 5,26
Rata-Rata 1582 | 27,30 | 31,41 | 31,24 | 18,76 | 1038
11 2000 | 3500 | 30,00 | 30,00 | 2500 | 1500
Ekstrak 2 | 2353 | 3529 | 3520 | 2353 | 17,65 | 17,65
4 Metanol 3
Daun Seledri 9,09 13,64 | 18,18 | 22,73 | 18,18 | 13,64
8% 4
11,11 | 16,67 | 22,22 | 38,89 | 16,67 | 11,11
S | 1667 | 3333 | 2778 | 2778 | 27,78 | 16,67
Rata-Rata 16,08 | 26,77 | 26,70 | 28,58 | 21,05 | 14,81
1 15,79 | 21,05 | 36,84 | 31,58 | 21,05 | 15,79
. Ekstrak 2 | 2105 | 3158 | 3158 | 21,05 | 1053 | 10,53
Metanol
Daun Seledri | 3 | 12550 | 18,75 | 25,00 | 31,25 | 25,00 | 25,00
10%
4 1 1111 | 2222 | 44,44 | 44,44 | 3889 | 33,33
5 | 1579 | 31,58 | 36,84 | 36,84 | 31,58 | 26,32
Rata-Rata 15,25 | 25,04 | 34,94 | 33,03 | 2541 | 22,19
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Lampiran 11.Hasil Persentase Inhibisi Edema pada Masing-Masing Kelompok

Perlakuan
| Perlakuan N Persen inhibisi udema (%o) tiap jam selama 6 jam
K (0]
P TL | 12 | 73 | T4 | 15 | T6
1 0 0 0 0 0 0
Eontrt‘?f' 2 0 0 0 0 0 0
egati
1 Na. CMC 3 0 0 0 0 0 0
0,5% 4 0 0 0 0 0 0
5 0 0 0 0 0 0
Rata-Rata 0 0 0 0 0 0
1 | 23,08 | 28,21 | 35,40 | 69,24 | 91,60 | 92,89
Kon_ttr_?cl 2 | 3921 | 24,00]| 57,78 | 69,60 | 81,00 | 93,67
positi
2 Natrium 3 | 11,12 | 16,65| 2592 | 46,68 | 63,63 | 87,87
Diklofenak | 4 | 56,33 | 49,04 | 73,80 | 88,08 | 89,08 | 94,04
5 | 2569 | 31,22 | 54,98 | 61,90 | 80,96 | 91,16
Rata-Rata 31,09 | 39,70 | 58,34 | 74,18 | 86,59 | 91,93
1 | 57,88 | 43,87 | 24,21 | 26,32 | 65,55 | 80,56
|\E/|kitrak| 2 | 43,01 | 32,14 | 36,67 | 33,50 | 60,42 | 84,17
etano
3 | Daun Seledri L3 | 60,00 | 39,99 | 33333 | 40,00 | 67,27 | 67,27
6% 4 | 12,03 | 17,90 | 26,11 | 52,01 | 64,82 | 80,81
5 | 17,89 | 8,78 | 25,36 | 36,84 | 68,42 | 90,23
Rata-Rata 38,16 | 28,54 | 29,14 | 37,73 | 65,30 | 80,61
1 | 20,00 | 6,67 | 28,01 | 40,00 | 45,45 | 72,31
'\E/Ikitrakl 2 | 10,60 | 4,21 | 25,50 | 55,29 | 72,06 | 72,06
etano
* | Daun Seledri L3 | 6364 | 59,08 | 51,52 | 4545 | 60,33 | 70,24
8% 4 | 64,82 | 64,81 | 57,78 | 32,82 | 73,61 | 80,81
5 | 13,26 | 3,73 | 34,34 | 44,44 | 44,44 | 69,04
Rata-Rata 34,46 | 33,57 | 41,52 | 51,39 | 66,04 | 72,89
1| 3684 | 4387 | 1159 | 36,84 | 5407 | 70.85
Ekstrak 2 | 2002 | 14,28 | 33.33 | 60,00 | 83,33 | 83,33
5 Metanol
Daun Seledri | > | 50,00 | 43,74 | 33,33 | 25,01 | 45,45 | 4545
10% 4
64,82 | 53,09 | 15,56 | 23,23 | 38,43 | 42,43
511789 | 878 | 1293 | 2632 | 36,84 | 51,12
Rata-Rata 37,91 | 27,05 | 27,81 | 42,95 | 55,13 | 58,64
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Lampiran 12. Perhitungan Persen Edema dan Persen Inhibisi Edema
a. Persen Edema Ekstrak Metanol Daun Seledri 6%

- Mencit pertama jam ke 1

Vt- V0
% Edema=

X 100%

_0,21-0,19
- O,TX 100%
=10,53%

- Mencit kedua jam ke 1

% Edema= =X 100%

0,23 -0,20
=———x 1009
0,20 %

=15%
- Mencit ketiga jam ke 1

% Edema= "= x 100%

_022-0.20
T 020

x 100%
=10%
- Mencit keempat jam ke 1

% Edema= =X 100%

0,23-0,18
=———x 1009
0,18 %

=27,78%
- Mencit kelima jam ke 1

% Edema= "> x 100%

_023-0,19

o0 x 100%

=21,05%
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Persen Inhibisi Edema Ekstrak Metanol Daun Seledri 6%
- Mencit pertama jam ke 1
% Inhibisi Edema = %x 100%

_25,00- 10,53

500 X 100%

= 57,88 %
- Mencit kedua jam ke 1
% Inhibisi Edema  =~->x 100%

_26,32-15,00

o X 100%

= 43.87%
- Mencit ketiga jam ke 1
% Inhibisi Edema = %x 100%

_25,00-22,22

500 X 100%

=11,12 %
- Mencit keempat jam ke 1
% Inhibisi Edema = ~->x 100%

_ 31,58-27,78

s X 100%

=12,03 %
- Mencit kelima jam ke 1
% Inhibisi Edema = ~->x 100%

_ 19,23-15,79

TETRR 100%

=17,89%
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Lampiran 13. Uji Normalitas dan Homegenitas

a. Uji Normalitas Shapiro-Wilk
Hipotesis:

HO: data persen inhibisi edema telapak kaki mencit terdistribusi normal

Ha: data persen inhibisi edema telapak kaki mencit tidak terdistribusi normal

Pengambilan Keputusan:

Jika nilai signifikansi > 0,05 maka Ho diterima
Jika nilai signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak

Test of Normality
PERLAKUAN Shapiro-Wilk

Statistic | df Sig.

Tl Kontrol positif 0,964 5 0,835
EM-DS 6% 0,870 5 0,266
EM-DS 8% 0,774 5 0,049
EM-DS 10% 0,927 5 0,579

T2 Kontrol positif 0,932 5 0,607
EM-DS 6% 0,930 5 0,597
EM-DS 8% 0,737 5 0,023
EM-DS 10% 0,851 5 0,197

T3 Kontrol positif 0,960 5 0,806
EM-DS 6% 0,853 5 0,206
EM-DS 8% 0,883 5 0,324
EM-DS 10% 0,771 5 0,046

T4 Kontrol positif 0,964 5 0,836
EM-DS 6% 0,971 5 0,882
EM-DS 8% 0,978 5 0,925
EM-DS 10% 0,793 5 0,071

T5 Kontrol positif 0,882 5 0,316
EM-DS 6% 0,925 5 0,566
EM-DS 8% 0,853 5 0,203
EM-DS 10% 0,834 5 0,148

T6 Kontrol positif 0,869 5 0,264
EM-DS 6% 0,919 5 0,522
EM-DS 8% 0,809 5 0,096
EM-DS 10% 0,886 5 0,340
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Keputusan: Data persen inhibisi edema telapak kaki mencit terdistribusi normal

(p = 0,05) pada jam 4,5 dan 6, sedangkan pada jam 1, 2 dan 3 tidak terdistribusi

normal (p <0,05)

b. Uji Homogenitas Data Persen Inhibisi pada Jam ke 4, 5 dan 6

Hipotesis:

HO: data persen inhibisi edema telapak kaki mencit bervariasi homogen

Ha: data persen inhibisi edema telapak kaki mencit tidak bervariasi homogen

Pengambilan Keputusan:
Jika nilai signifikansi > 0,05 maka HO diterima

Jika nilai signifikansi < 0,05 maka HO ditolak

Test of Homogeneity of Variances
Levene Statistic dfl df2 Sig.
T4 0,644 3 16 0,598
T5 2,352 3 16 0,111
T6 7,855 3 16 0,002

Keputusan: data persen inhibisi edema telapak kaki mencit bervariasi homogen

(p = 0,05) pada jam ke 4 dan 5, sedangkan pada jam ke 6 tidak bervariasi homogen

(p <0,05).
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Lampiran 14. Uji ANOVA dan Uji Duncan
a. Uji ANOVA Data Persen Inhibisi pada jam ke 4 dan 5
Hipotesis:

HO: data persen inhibisi edema telapak kaki mencit tidak berbeda nyata
Ha: data persen inhibisi edema telapak kaki mencit berbeda nyata

Pengambilan Keputusan:
Jika nilai signifikansi > 0,05 maka HO diterima

Jika nilai signifikansi < 0,05 maka HO ditolak

ANOVA
Sum of Squares | df | Mean Square | F Sig.
T4 | Between Groups 3281,209 3 1093,736 | 7,107 | 0,003
Within Groups 2462,372 16 153,898
Total 5743,581 19
T5 |Between Groups 2376,701 3 792,234 | 4,626| 0,016
Within Groups 2740,007 16 171,250
Total 5116,708 19

b. Uji Duncan Data Persen Inhibisi pada Jam ke 4 dan 5

T4
Duncan?
Subset for alpha = 0,05
Perlakuan N 1 2

5,00 5| 34,2800

3,00 5| 37,7340

4,00 5| 43,6000

2,00 5 67,1000
Sig. 0,277 1,000
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T5

Duncan?
Subset for alpha = 0,05
Perlakuan 1 2

5,00 5| 51,6240

4,00 5| 59,1780

3,00 5| 65,2960 65,2960
2,00 5 81,2540
Sig. 0,136 0,072
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Lampiran 15. Uji Kruskal-Wallis dan Uji Mann-Whitney
a. Uji Kruskall-Wallis Data Persen Inhibisi pada Jam ke 1, 2, 3 dan 6
Hipotesis:

HO: data persen inhibisi edema telapak kaki mencit tidak berbeda nyata
Ha: data persen inhibisi edema telapak kaki mencit berbeda nyata

Pengambilan Keputusan:
Jika nilai signifikansi > 0,05 maka HO diterima

Jika nilai signifikansi < 0,05 maka HO ditolak

Test Statistics®?
Tl T2 T3 T6
df 4 4 4 4
Asymp.Sig. 0,948 0,917 0,049 0,005

b. Uji Mann-Whitney Data Persen Inhibisi pada Jam ke 3 dan 6
Hipotesis:

HO: data persen inhibisi edema telapak kaki mencit tidak berbeda nyata
Ha: data persen inhibisi edema telapak kaki mencit berbeda nyata

Pengambilan Keputusan:
Jika nilai signifikansi > 0,05 maka HO diterima
Jika nilai signifikansi < 0,05 maka HO ditolak
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T3

Sample 1-Sample 2 Test Std. Std. Test | Sig.
Statistic | Error Statistic
5,00-3,00 3,00 3,735 0,803 0,422
5,00-4,00 6.900 3,735 1,848 0,065
5,00-2,00 9,700 3,735 2,597 0,009
3,00-4,00 -3,900 3,735 -1,044 0,296
3,00-2,00 6,700 3,735 1,794 0,073
4,00-2,00 2,800 3,735 0,750 0,453
T6
Sample 1-Sample 2 Test Std. Std. Test | Sig.
Statistic | Error Statistic
5,00-4,00 2,700 3,740 0,722 0,470
5,00-3,00 5,900 3,740 1,577 0,115
5,00-2,00 12,600 3,740 3,369 0,001
4,00-3,00 3,200 3,740 0,856 0,392
4,00-2,00 9,900 3,740 2,647 0,008
3,00-2,00 6,700 3,740 1,791 0,073

Keterangan:

2,00: Kelompok Kontrol positif

3,00: Kelompok EM-DS 6%
4,00: Kelompok EM-DS 8%

5,00: Kelompok EM-DS 10%
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Lampiran 17. Dokumentasi Penelitian

Proses Maserasi Proses Penyaringan

Hasil Uji Fitokimia Ekstrak Metanol Daun Seledri
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Pengelompokan Hewan Uji

Penimbangan Hewan Uji

/

Penyuntikan Karagenan 1%
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EM-DS 6%, 8% dan 10%

Pemberiaan EM-DS secara Oral
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